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								    				    Metode Pelaksanaan Pekerjaan 1



Umum



1.1 Tahap Pra Konstruksi a. Sosialisasi mengenai kegiatan pembangunan kepada masyarakat sekitar pengguna jalan dan jembatan.



1.2 Tahap Konstruksi a



Adanya kegiatan mobilisasi alat-alat berat dan material untuk konstruksi



b



Kegiatan pengangkutan atau pemindahan material tanah maupun batuan.



c



Kegiatan penimbunan / quary material di sepanjang akses jembatan.



d



Kegiatan pekerjaan konstruksi pondasi, struktur bawah, struktur atas, perkerasan jalan.



Disamping dampak negatif pada lingkungan, kegiatan ini pun akan memberikan dampak positif untuk masyarakat sekitar lokasi proyek yaitu terbukanya lapangan pekerjaan dan terciptanya akses yang layak untuk warga dalam meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar.
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Pekerjaan Persiapan



2.1 PCM (Pre Construction Meeting) Rapat pra-konstruksi (PCM) dilakukan untuk membahas tentang pekerjaan yang akan dilakukan serta persiapan yang harus dilakukan oleh penyedia jasa / kontraktor. Dalam rapat ini juga dititik beratkan pada pembahasan administrasi proyek dan teknik. Dimana kelengkapan administrasi dalam pelaksanaan pekerjaan harus dipenuhi atau dibuat oleh kontraktor yaitu diantaranya : Laporan Harian, Laporan Mingguan, Laporan Bulanan, Pembuatan Jadwal Pelaksanaan, Dokumentasi kegiatan selama pekerjaan , Request Pekerjaan, Gambar kerja (Shop Drawing) sebelum pekerjaan dilakukan Batching Plan yang akan digunakan akan dicek bersama, pembuatan Job Mix Formula (JMF) untuk masing-masing pekerjaan serta pembuatan Gambar Terlaksana (Ass built Drawing) pekerjaan yang telah dikerjakan. Pembahasan teknik yaitu penyedia jasa/ kontraktor dalam melaksanakan pekerjaan harus sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan dalam dokumen lelang dan dijadikan lampiran dalam Dokumen Kontrak.



 2.2 Penyediaan Fasilitas Penyediaan fasilitas yang dimaksud adalah sebagai berikut: a



Menyiapkan direksi keet / Kantor Lapangan



b



Mobilisasi Personil inti serta peralatan keselamatan personil/pekerja dan peralatan konstruksi



c



Memasang papan nama proyek dilokasi sesuai petunjuk Pemilik Proyek



d



Menyiapkan peralatan komunikasi untuk petugas lapangan, serta menyiapkan rambu-rambu lalulintas yang akan digunakan pada waktu pelaksanaan



e



Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait didaerah dimana lokasi proyek berada, khususnya dengan pihak Rajamandala Electric Power dan Pemilik proyek untuk menentukan waktu / jam kerja yang diijinkan dan yang terbaik ditinjau dari segi kepadatan lalu lintas.



2.3 Mobilisasi Tahapan awal dari pekerjaan adalah melakukan pekerjaan Mobilisasi. Pada masa mobilisasi ini akan dilakukan mobilisasi alat, bahan dan personil. Peralatan yang akan dimobilisasi ke lapangan yaitu peralatan yang akan menunjang dalam pelaksanaan pekerjaan serta jenis, type dan kuantitas alat sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. Program mobilisasi yang akan diuraikan dalam bagian ini akan memberi penjelasan dan penjabaran beberapa hal yaitu : a



Mobilisasi Peralatan



Jenis peralatan yang akan dimobilisasi ke lapangan untuk menunjang pelaksanaan pekerja serta jenis, type dan kuantitas alat sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, adapun kebutuhan peralatan dalam pelaksanaan pekerjaan ini adalah sebagai berikut : 



Excavator







Loader







Dump Truck







Crane Service







Concrete Mixer







Concrete Pump







Tandem Roller



 



Motor Grader







Water Tanker



b. Persiapan Bahan / Material Bahan-bahan konstruksi merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi di dalam mendirikan atau membuat suatu konstruksi. Pemilihan bahan–bahan tersebut harus benar–benar mendapat perhatian demi kelancaran pelaksanaan pembangunan dan mendapatkan kualitas bangunan yang baik. Material yang diperlukan dalam perencanaan dalam pengerjaan konstruksi tersebut adalah sebagai berikut: 



Formwork







Multiplek







Sand Bag







Sheet Pile







Tulangan Pembesian







Agregat Kasar







Agregat Halus







Batu Belah







Semen PC







PSC Girder







Elastomer Bearing Pad



c. Mobilisasi Personil Pelaksanaan pekerjaan ini mengusulkan personil inti proyek sesuai dengan daftar usulan personil. Seluruh personil inti proyek tersebut beserta staf lainnya, akan dimobilisasikan ke lokasi proyek dalam kurun waktu sesuai kebutuhan lapangan.
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Pekerjaan Perkerasan Aspal Pekerjaan pengaspalan di atas perkerasan berbutir dengan tahapan sebagi berikut : a



Sebelum melaksanakan pekerjaan terlebih dahulu memberitahu kepada Direksi Pekerjaan bahwa pekerjaan akan segera dimulai.



b



Semua material yang akan di pakai di uji terlebih dahulu di laboratorium apakah masuk dalan klasifi kasi dan disetujui oleh direksi pekerjaan.



 c



Sebelum pekerjaan ini dimulai pastikan dahulu bahwa pekerjaan pemasangan agregat untuk pondasi sudah bener - benar siap.



d



Para pekerja mulai membersihkan area yang akan dikerjakan menggunakan compressor.



e



Setelah semuanya bersih dan bebas dari debu, para pekerja menyemprotkan aspal emulsi (pekerjaan Lapis Resap Pengikat) di atas agregat yang sudah dipadatkan terlebih dahulu menggunakan asphalt prayer.



f



Material Campuran Aspal AC - BC (untuk pekerjaan Laston Lapis Antara (AC - BC)) dikirim dari AMP menggunakan Dump Truck Kapasitas 8 Ton dan pastikan suhu Campuran aspal ketika datang ke lokasi sesuai dengan Spesifi kasi dan mendapat persetujuan direksi pekerjaan.



g



Para pekerja menghampar material Campuran aspal menggunakan manual sesuai dengan tebal rencana dan dipadatkan oleh Tandem Roller sebanyak 8 Lintasan dan Peneumatic tire roller sebanyak 14 Lintasan.



h



Setelah semuanya beres para pekerja merapihkan pekerjaannya dengan menggunakan alat bantu.



i



Pelaksana selalu mengawasi pekerjaan yang sedang berlangsung, sehingga pekerjaan dapat berjalan dengan cepat dan efi sien.



j



Setelah pekerjaan selesai kami memberitahukan kepada Direksi pekerjaan untuk diadakan pengukuran pekerjaan apakah sesuai dengan rencana kerja, spesifi kasi dan RAB.



k



Apabila Direksi menyatakan sudah sesuai dengan rencana kerja, spesifi kasi dan RAB, maka kami melanjutkan pekerjaan ke tahap selanjutnya.



l



Setelah pekerjaan Laston Lapis Antara (AC - BC) selesai lalu dilapisi dengan AC - WC setebal 4 Cm (pada pekerjaan Laston Lapis Aus (AC - WC) t = 4 Cm) dengan melalui tahapan yang sama seperti yang di atas (Catatan : penyemprotkan aspal emulsi (pekerjaan Lapis perekat))
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Pekerjaan Kisdam Pekerjaan kisdam dilakukan dengan tahapan sebagi berikut :



 a. Kisdam



dilaksanakan



pada



saat



musim



kemarau



dengan



menggunakan steel sheet pile L=6 s/d 9 m dan jumbo bag yang diisi oleh tanah dari lokasi setempat untuk menutup area pekerjaan sepanjang 100 m (perblock). b. Pemancangan



dan



pencabutan



temporary



steel



sheet



pile



menggunakan excavator. c. Jumbo bag yang telah diisi dengan tanah ditempatkan dilokasi yang telah ditentukan, demgan jumlah 3 tingkat atau lebih menyesuaikan elevasi banjir yang biasa terjadi. Bagian tali jumlah bag dimasukkan ke dalam steel sheet pile sebagai pengikat/perkuatan.
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Pekerjaan Dewatering Metode Pelaksanaan : a. Bangunan pengelak dan coff erdam dibuat sesuai kebutuhan di lapangan untuk pengalihan pengaliran air pada area yang akan dikerja. b. Survey dan pengumpulan data serta informasi tentang besar debit air terbesar dikumpulkan untuk merumuskan bentuk dan volume bangunan pengelak serta coff erdam yang akan dibuat. c. Material untuk pembuatan bangunan pengelak dan coff erdam diadakan di lokasi pekerjaan. d. Jika diperlukan dilakukan penggalian untuk pembuatan saluran pengalihan pengaliran air sungai disisi kiri atau kanan rencana bangunan



yang



akan



dikerjakan



dengan



menggunakan



excavator. e. Bangunan pengelak dan coff erdam kemudian dibuat dengan membentuk



tanggul



dengan



alat



excavator



atau



dengan



menggunakan sand bag untuk proteksi pengaliran air terhadap area pelaksanaan pekerjaan. f. Dewatering dilaksanakan pekerjaan



dengan



selama



menggunakan



proses pompa



pelaksanaan air



terhadap



genangan yang terjadi pada area pelaksanaan pekerjaan dan pada coff erdam yang telah dibuat jika dikuatirkan akan terjadi luapan air ke area pelaksanaan pekerjaan. g. Bangunan pengelak dan coff erdam dibongkar pekerjaan



selesai



mencapai



kekuatan



dan



bangunan



untuk



petunjuk Direksi Pekerjaan



dapat



yang dialiri



dibangun air



atau



setelah telah sesuai
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Pekerjaan Galian Mekanis



a.



Peralatan atau excavator yang akan digunakan untuk pelaksanaan



b.



pekerjaan galian tanah di datangkan ke lokasi pekerjaan. Pengukuran dan pemasangan patok dilaksanakan mengacu pada



c.



gambar kerja (shop drawing) untuk acuan pelaksanaan pekerjaan. Penggalian kemudian dilaksanakan dengan menggunakan excavator mengacu pada patok yang telah dipasang dengan lebar dan kedalaman galian masing – masing sesuai dengan gambar



d.



kerja (shop drawing). Hasil galian ditempatkan penggalian dan ditempatkan



secara



pada



baik



sisi



oleh



kiri



atau



excavator



kanan



area



sehingga



tidak



memungkinkan untuk terjadinya longsoran kembali kedalam e.



bekas penggalian. Pengukuran hasil penggalian excavator dilakukan secara bertahap untuk menjaga ketepatan ukuran galian tanah sesuai gambar



f.



kerja. Perapihan profi l galian dilaksanakan oleh sekelompok tenaga kerja setelah penggalian dengan excavator selesai dilaksanakan.
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Launcher Girder a. Pertama, semua pilar jembatan ditempatkan di lokasi yang dijadikan sebagai penyokong launching gantry. b. Baja pada launching gantry digerakkan dan mempunyai derek untuk penempatan beton. c. Memindahkan segmental blok. Pemindahan segmental blok ke bangunan cukup mudah karena segmental blok dibuat dengan berat



tertentu



transport



yang



dan



rata



biasanya



–



rata



dalam



digunakan



ukuran adalah



kecil. truk



Alat yang



digunakan untuk mengantar segmental blok melalui jalan atau menyeberangi bangunan jembatan yang hampir jadi. d. Segmental blok selanjutnya diputar 90 derajat dari posisi semula dan di puncaknya diberi selang air. Selang air ini digunakan untuk menentukan apakah segmental blok berada di posisi yang benar. e. Semua segmental blok diletakkan pada launching gantry setu



 per satu sampai rentangannya lengkap. f. Salah satu sisi jembatan kemudian diberi tendon baja di segmental bloknya yang kemudian ditarik. g. Kabel



–



kabel



baja



pemberat.Launching



tadi



kemudian



diberikan



semacam



gantry



kemudian



dipindahkan



ke



sisi



jembatan yang akan dibangun. Terakhir ujung dari tendon ditanam.
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Pelat Lantai (HCS) a.



Pekerjaan Topping/Leveling Sebelum memasang lantai precast dilakukan dulu pengerjaan topping diatas balok tumpuan lantai yang berfungi untuk menyamakan level dan meratakan tumpuan pelat lantai.



b.



Pekerjaan Pemasangan Pelat Lantai Jika



sudah



pemasangan pelat-pelat



sesuai



level



pelat



lantai



beton



balok Precast



tesebut



maka



dilanjutkan



dengan



mengunakan



cara mobil



dengan



mengagkat crane



lalu



disimpan diatas balok yang telah rata bagian permukaannya. c.



Penyusunan Sesuai Kode Pelat Dalam penyimpanan pelat lantai perhatikan kesesuaian kode pada pelat dengan gambar kerja agar tidak terjadi kesalahan.



d.



Pekerjaan Penggeseran Pelat Jika penempatan pelat tidak terjangkau oleh mobile crane maka dilakukan pemindahan mengunakan pipa besi dengan mengeser-gesernya.



e.



Pekerjaan Pemasangan Tulangan Penyambung Dilanjutkan



dengan



pemasangan



tulangan



angkur



untuk



menyatukan antara pelat satu dengan pelat yang lainnya. f.



Pekerjaan Pengecoran Sambungan Pelat Setelah



selesai



pemasangan



tulangan



penyambung



pelat



lantai lalu dilakukan pengecoran sambungan pelat lantai .
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Pekerjaan Rip Rap (Pasangan Batu Kosong) a. Pasangan batu kososng berfungsi demi menjaga stabilitas bangunan dari goncangan apapun.



 b. Pasangan pondasi batu kosong tebalnya dibuat minimum 20 cm atau lebih lalu dipadatkan dengan pasir. Selanjutnya pelaksanaan pasangan batu dapat dilaksanakan. c. Untuk pondasi dipake batu gunung/kali yang berkualitas baik, keras, tidak polos, dan permukaannya tajam. Batu gunung yang dipakai harus pecah-pecah sehingga diameternya antar 30 cm dan minimum 10 cm. d. Sebelum pasangan batu kososng penghamparan pasir di bawahnya. Batu gunung harus disusun sedemikian rupa sehingga dudukannya kokoh serta terikat baik satu sama lainnya lalu dipadatkan lagi dengan urugan pasar diatasnya.



10 Pekerjaan Pekerjaan Tulangan a. Pelaksanaan fabrikasi besi tulangan memerlukan tempat yang cukup luas untuk menaruh, memotong besi beton dan membengkoknya sehingga sesuai dengan gambar yang telah disetujui. b. Besi beton yang dipakai untuk proyek ini mutu dan diameter (spesifikasi) disesuaikan dengan gambar kerja dan RKS. c. Potong dan bentuk besi beton dengan ukuran sesuai gambar kerja. d. Rangkai besi beton dengan menggunakan kawat beton. e. Besi beton yang telah difabrikasi diberi tanda sesuai dengan penempatannya, supaya tidak membingungkan/membuang waktu f.



untuk saat akan dipasang. Untuk kolom, pembesian tulangan dikerjakan lebih dahulu baru setelah



itu dilanjutkan dengan pemasangan bekesting. g. Untuk balok, plat lantai, plat lantai dan tangga bekesting dikerjakan dahulu baru setelah itu dilanjutan dengan pembesian tulangan.



11 Pekerjaan Bekisting a. Fabrikasi bekesting dikerjakan di lokasi proyek untuk memudahkan pengukuran dan mempercepat pelaksanaannya, karena angkutan bekesting menjadi dekat. b. Potong dan bentuk multiplek sesuai dengan ukuran gambar kerja. c. Pasang dan rangkai potongan multiplek pada area struktur yang akan dicor dengan perkuatan balok/kaso dan schaffolding d. Cek bekesting jangan ada celah yang berakibat kebocoran.Pasangan bekesting harus rapih, siku dan lurus sehingga hasil pengecoran beton dapat menghasilkan bidang yang flat/maksimal.



 e. Untuk kolom sebaiknya dibuatkan sepatu kolom dengan besi beton atau besi plat siku untuk menjaga agar kolom tetap tegak lurus dan f.



siku. Setting (pasang) besi tulangan yang telah difabrikasi ke dalam



bekesting. g. Pasang beton decking dan cakar ayam secara merata dan sesuai kebutuhan. h. Cek elevasi dan kerataan pemasangan bekesting.



12 Pengecoran Beton a. Sebelum melakukan pengecoran beton terlebih dahulu kontraktor membuat Job Mix Formula untuk menentukan komposisi campuran yang diperlukan sehingga didapatkan mutu beton yang sesuai dengan yang diharapkan. Job Mix Formula yang telah dibuat kontraktor diserahkan kepada direksi maupun pengawas lapangan untuk disetujui. b. Pengecoran beton dimulai setelah konsultan/direksi menyetujui untuk pengecoran beton yang dinyatakan dalam permohonan pelaksanaan kerja. c. Periksa kekuatan acuan yang sudah dipasang /difabrikasi, semua ukuran dan perkuatan acuan diperiksa benar dan disahkan oleh konsultan/direksi untuk pekerjaan selanjutnya. d. Pasang sparing pipa-pipa mekanikal dan elektrikal yang melintas area pengecoran. e. Bersihkan seluruh permukaan dan lokasi pengecoran dari kotoran dan f.



sampah Tuang beton readymix ke dalam area pengecoran, pada saat pengecoran adukan beton diratakan dan dipadatkan dengan vibrator



sehingga beton dapat padat dan tidak ada sarang tawon g. Hindarkan terjadinya beton setting akibat area yang akan dicor belum siap.



13 Curing Beton a. Untuk bagian horizontal adalah setelah buka bekesting, bagian luar disemprot air lalu dicure dengan curing compound.



 b. Untuk bagian vertical adalah web setelah deshuttering dinding disemprot air lalu dicure dengan curing coumpound construction joint dicure dengan air. c. Bagian lain dicuring dengan semprotan air secara rutin selama ± 1 minggu. d. Bekisting dapat dibongkar apabila beton sudah mencapai umurnya.



14 Stressing Tendon a. Instalasi Strand dipilih cara yang paling efisien dan ekonomis. Untuk simple girder biasanya digunakan dengan cara manual karena girder tersebut relatif pendek. Strand yang keluar dari angkur dan belum distressing atau sebagian telah distressing, untuk waktu lebih dari 3 minggu, sebaiknya ujung kawat untaian yang terbuka tersebut diberi pembungkus untuk melindungi korosi dan untuk pengaman dari kerusakan lain. b. Pemasangan Wedge Plate Wedge plate dipasang setelah istalasi strand selesai dan segera akan dilakukan stressing. Wedge plate harus dilindungi oleh material pencegah karat, seperti dilumuri sejenis minyak/oli. Persiapan pemasangan wedge plate adalah : a. Buka pelindung strand di bagian ujung. b. Periksa panjang strand. c. Sterssing length harus bersih dari serpihan beton yang akan menghalang masuknya strand ke dalam wedge plate. d. Posisi strand tidak boleh saling bersilangan yang dapat mengakibatkan strand terjepit pada saat stressing. c. Pemasangan Wedges/baji Wedges dipasang sesaat sebelum dilakukan pekerjaan stressing. Prosedur yang dipakai untuk pemasangan wedges pada wedge plate : a. Tekan wedge plate sampai menyentuh casing. b. Tekan wedges dengan tangan ke dalam lubang wedge plate. c. Kencangkan posisi wegde dengan memukul wedges, biasanya dengan menggunaan besi. Catatan : Seteah wdge plate dan wedges terpasagn, periksa semua wedges yang telah terpasang dengan baik dan tidak ada yang kendur. d. Proses Stressing Struktur beton balok girder yang akan distresssing harus mencapai minimum kuat tekan karakteristik yang disyaratkan oleh konsultan perencana yaitu Kelas A-1 (K-450).



 Stressing dilakukan atas perintah penyedia jasa dan dengan persetujuan konsultan pengawas. Sebelum dilakukan stressing subpenyedia jasa pekerjaaan prestressing harus mangajukan perhitungan elongasi dan jacking force untuk mendapat persetujuan konsultan pengawas sebagai acuan untuk pelaksanaan. Selama pelaksanaan stressing harus dihadari oleh direksi atau wakilnya. Stressing harus dilakukan oleh petugas yang berpengalaman dan mempunyai pengetahuan yang baik terhadap alat-alat yang digunakan. Kabel harus ditarik pada ujung dan gaya jack yang ditentukan oleh gambar kerja atau instruksi direksi. Tidak boleh ada kabel yang di tarik sebagian, lalu ditinggalkan kecuali atas petunjuk gambar kerja atau direksi. Tegangan pada kabel harus diukur dari perpanjangan kawat untaian (elongasi) dan selama proses penarikan dapat dikendalikan dengan pembacaan alat ukur tekanan. Alat ukur tekanan menunjukkan gaya yang telah diberikan ke tendon sementara elongasi berfungsi scbagai counter check. Elongasi yang terjadi harus berada dalam interval yang dlijinkan yaitu antara -7% sampai +7% (sesuai ACT 318 psl 18.18 dan SK SNI T- 15.1991 psl. 3.1 1.1 8). Apabila hasil stressing yang dilakukan tidak memenuhi toleransi yang disyaratkan, hal-hal yang harus dilakukan adalah: a.



Jika basil elongasi secara grafis masih lebih besar dan +7%, maka



dilakukan lift-off atau memeriksa gaya yang bekerja pada angkur kemudian dibandingkan dengan gaya angkur hasil perhitungan. Jika masih belum memenuhi maka harus di release dan dilakukan penarikan ulang. b.



Jika hasil elongasi secara grafis lebih kecil dari -7%, maka



dilakukan penarikan tambahan sampai batas gaya jacking force yang disyaratkan. Tahapan proses stressing adalah sebagai berikut :  



Pasang Jack force dengan perlengkapanya; Nyalakan jack force, hal ini menandakan dimulai proses







stressing; Proses pengukuran perpanjangan strand dimulai pada pressure







50 MPa, Tiap kelipatan 50 MPa ukur perpanjangan strand;



 



Pada pressure 150 MPa di ceck beda panjang strand gunanya







untuk kontrol; Pressure strand dengan jack force sampai 382,60 MPa. Pressure 382,60 MPa didapat dari data dan perhitungan sub penyedia jasa sebelum melaksanakan pekerjaan stressing







balok girder; Setelah semua selesai baru hitung elongasi dari tiap lubang







girder; Lanjutkan urutan seperti diatas pada lubang girder lainya.



15 Pemasangan Elastomer a. Bantalan karet atau elastomer harus dalam keadaan baik dan telah teruji serta sesuai dengan spesifikasi, selain itu dimensi atau ukuran elastomer telah sesuai dengan gambar rencana. b. Menyiapkan peralatan, di antaranya : Dial Gauge Jack Hidrolic Hose Manifold Genset c. Pengukuran/Leveling tumpuan pada abutmen. d. Jack hidrolik ditempatkan pada posisi yang telah ditentukan dan lakukan pengangkatan. e. Pasang kayu penyangga sementara f. Bantalan karet atau elastomer diletakkan dibawah pelat bantalan dan direkatkan dengan lem, bagian atas jembatan diturunkan agar elastomer melekat sempurna pada pelat. g. Lakukan pengangkatan secukupnya hingga elastomer tergantung pada pelat dan lepaskan kayu penyangga. h. Pasang mortar dibawah elastomer dan turunkan hingga elastomer i. j.



masuk pada mortar yang belum mengeras. Bersihkan dan rapihkan sisa mortar. Setelah mortar mencapai kekuatan yang diinginkan, jack hidrolik dan kayu penyangga dapat disingkirkan.



16 Pemasangan Siar Muai a. Celah ditutupi dengan masking strip (hardboard atau kayu lapis) sesuai dengan lebar dari sambungan yang akan digunakan.



 b. Pelapis wearing course diletakkan di atas sambungan.



c. Potong bagian pelapis seukuran dengan masking strip.



d. Bagian pelapis dan masking strip diambil, kemudian bersihkan dari kotoran dan sisa beton. Bagian sisi pinggiran sehabis dipotong dilapisi pelapis anti air.



 e. Untuk sistem pengikat (asphaltuc joint) material sambungan bisa dipasang sekarang.
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